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untuk melakukan medical check up di PT.PLN (Persero)
UP3 Makassar Selatan. Metode: Sampel pada penelitian ini
berjumlah 114 responden. Untuk mendistribusikan
karakteristik  responden digunakan analisis univariat.
Sedangkan untuk analisis bivariate dilakukan dengan uji chi-
square. Hasil: Hasil analisis menunjukkan nilai P-value =
0,0,47 dimana < o, (0,05) sehingga dapat disimpulan terdapat
hubungan antara pengetahuan dan perilaku karyawan di
PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan untuk melakukan
medical check up. Terdapat hubungan antara sikap dan
perilaku karyawan di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar
Selatan untuk melakukan medical check up dengan nilai P-
value = 0,0,39 dimana < a (0,05) dan juga terdapat hubungan
antara dukungan manajemen dan perilaku karyawan di
PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan untuk melakukan
medical check up dengan nilai P-value = 0,0,39 dimana < a
(0,05). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku karyawan untuk melakukan pemeriksaaan kesehatan
di PT.PLN(Persero) UP3 Makassar Selatan antara lain,
pengetahuan, sikap, dan dukungan manajemen. Saran yang
diberikan peneliti yaitu sebaiknya bagian K3L memberikan
sosialisasi tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan, serta
bagian manajemen memberikan hak pemeriksaan kesehatan
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kepada seluruh karyawan tanpa terkecuali.

ABSTRACT

Background: Workers are a valuable asset in a country's
economic development that must be given safety and health
protection. MCU (Medical Check Up) is a medical
examination that aims to determine a person's health status,
not to diagnose symptoms or treat disease. Purpose: The
purpose of this study was to find out whether there is a
relationship between knowledge, attitudes, management
support for employee behavior to carry out medical check-
ups at PT.PLN (Persero) UP3 South Sulawesi. Methods: The
sample in this study amounted to 114 respondents. To
distribute the characteristics of the respondents used
univariate analysis. Meanwhile, the bivariate analysis was
carried out using the chi-square test. Results: The results of
the analysis show that the P-value = 0.0.47 where < o, (0.05)
so that it can be concluded that there is a relationship
between knowledge and behavior of employees at PT. PLN
(Persero) UP3 South Makassar to carry out medical check-
ups. There is also a relationship between the attitudes and
behavior of employees at PT.PLN (Persero) UP3 South
Makassar to carry out medical check-ups with a P-value =
0.0.39 where <a (0.05) and there is also a relationship
between support management and employee behavior at
PT.PLN (Persero) UP3 South Makassat to carry out medical
check-ups with a P-value = 0.0.39 where <a
(0.05).Conclusion: Based on the results of the study, it can
be concluded that the factors that influence employee
behavior to carry out health checks at PT. PLN (Persero)
UP3 South Makassar include knowledge, attitudes, and
management support The advice given by the researcher is
that the K3L division should provide socialization about the
importance of medical check-ups, and the management
section should give health check-up rights to all employees
without exception.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Menurut (Bando dkk, 2020) Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan

salah satu bentuk upaya untuk menciptakan suatu tempat kerja yang aman, sehat, terhindar dari

pencemaran lingkungan, menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan korban jiwa. Bukan hanya itu,

kesehatan dan keselamatan kerja juga merupakan upaya untuk mencegah kerugian materi bagi pekerja

dan pengusaha, yang dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, merusak lingkungan

yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. Pekerja adalah aset berharga dalam

pembangunan ekonomi negara yang wajib mendapatkan perlindungan keselamatan dan kesehatan.
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Ribuan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang sering muncul Ketika sumber daya manusia
melaksanakan tugasnya, Sebagian besar terjadi di tempat Kkerja, terlebih bagi perusahaan dengan
potensi bahaya yang tinggi (Febrianti dkk, 2021).

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.Per.02/Men/1980 pasal 3 ayat (2)
memang mewajibkan perusahaan untuk memeriksakan kesehatan pegawainya dalam satu tahun
dilakukan satu kali yang disebut pemeriksaan kesehatan berkala. Undang-undang No 36 tahun 2009
selanjutnya akan di singkat UU no 36 tahun 2009, tentang kesehatan pasal 47 menegaskan bahwa
upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif yang diselenggarakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan.
Menurut (Astari dan Suidarma, 2022) Penyakit akibat akibat kerja kerap terjadi di berbagai perusahaan
industri di Indonesia. Upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi tenaga kerja agar terbebas
dari kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja (Habibi dkk., 2019).

Menurut (Atmaja dkk, 2018) Tingkat pengetahuan, pemahaman, perilaku, kesdaran, dan sikap
pekerja dalam upaya penanggulangan masalah keselamatan dan kesehatan kerja masih terbilang
rendah dan belum ditempatkan sebagai suatu kebutuhan pokok bagi peningkatan kesejahteraan pekerja
secara menyeluruh termasuk peningkatan produktivitas kerja. Dengan bertambahnya umur yang juga
diikuti dengan penurunan kadar O2 maksimal, ketajaman penglihatan dan kecepatan membedakan
sesuatu, serta membuat keputusan dan kemampuan untuk mengingat jangka pendek (Amin dkk.,
2019).

MCU adalah salah satu bentuk upaya pencegahan terjadinya dan atau berkembangnya
penyakit dengan melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala sebagai pemeriksaan penyaring
untuk mendeteksi kelainan ataupun perubahan fungsi tubuh yang mengarah kepada keadaan patologis
(Gunawan, 2018). Dalam Bab XII UU No0.36 Tahun 2009 tentang kesehatan disebutkan bahwa
pengelola tempat kerja wajib melakukan segala bentuk upaya kesehatan melalui upaya pencegahan,
peningkatan, pengobatan dan pemulihan kesehatan bagi tenaga kerja (pasal 165 ayat 1). UU No.36
tahun 2009 tentang kesehatan merekomendasikan setiap perusahaan harus melaksanakan pemeriksaan

kesehatan kepada karyawannya termasuk seleksi kesehatan untuk para calon karyawannya.

Pada tahun 2019, jumlah kehadiran pegawai PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan yang
melakukan pemeriksaan kesehatan (medical check up) hanya mencapai angka 73%. Selanjutnya pada
tahun 2020, presentase kehadiran karyawan untuk melakukan medical check up kurang dari 50%.
Sedangkan di tahun 2021, meningkat menjadi 60%. Target realisasi keikutsertaan karyawan dalam
pelaksanaannya pun yang seharusnya mencapai 100% pada tiap tahunnya, akan tetapi target tersebut
tidak pernah tercapai. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui “Hubungan Antara
Pengetahuan, Sikap dan Dukungan Perusahaan Dengan Perilaku Karyawan untuk Melakukan
Pemeriksaan Kesehatan (Medical Check Up) di PT. PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan”.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross
sectional. Desain penelitian cross sectional ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan, sikap dan dukungan perusahaan terhadap perilaku karyawan PT.PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengisi
kuesioner yang berisikan daftar pernyataan yang dijawab oleh responden.

Penelitian ini dilakukan di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan dan penelitian dilakukan
pada bulan Februari 2023 sampai dengan Maret 2023. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan yang berjumlah 160 karyawan. Dalam penelitian
ini pengambilan sampelnya menggunakan simple random sampling. Dalam penelitian ini sampel yang
diambil berdasarkan penentuan jumlah sampel menurut Slovin, kemudian didapatkan sebanyak 114
responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah formulir kuesioner (baik itu dalam
bentuk fisik maupun dalam bentuk non fisik/google formulir). Hasil penelitian penelitian yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk analisis univariat dan tabel contingency untuk

analisis bivariat.

HASIL

Sampel dalam penelitian ini adalah 114 pekerja di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui distribusi responden berdasarkan variabel penelitian. Hasil
penelitian pada variabel perilaku menunjukkan dari 114 responden, terdapat 78 responden (68.4%, )
yang mempunyai peerilaku kurang baik terhadap pelaksanaan medical check up, dan responden yang
mempunyai perilaku baik sebanyak 36 orang (31.6%). Hasil penelitian pada kategori tingkat
pengetahuan terdapat 62 responden (54.4%) yang mempunyai pengetahuan kurang baik terhadap
medical check up, dan responden yang mempunyai pengetahuan yang baik sebanyak 52 orang
(45.6%). Hasil penelitian pada kategori sikap terdapat 55 responden (48.2%) yang mempunyai sikap
kurang baik terhadap pelaksanaan medical check up. Sedangkan responden yang memiliki sikap yang
baik senyak 59 orang (51.8%). Kemudian hasil penelitian pada kategori dukungan manajemen terdapat
70 responden (61.4%) yang berfikir bahwa manajemen kurang mendukung terhadap pelaksanaan
medical check up. Sedangkan responden yang berfikir bahwa manajemen mendukung pelaksanaan
medical check up sebanyak 44 orang (38.6%).

Hasil analisis berdasarkan tabel 2 kateogori pengetahuan dapat diketahui bahwa responden
yang memiliki pengetahuan kurang baik dan perilaku kurang baik berjumlah 37 orang (47%),
responden yang memiliki pengetahuan kurang baik dengan perilaku baik berjumlah 25 orang (69%),
responden yang memiliki pengetahuan baik dengan perilaku kurang baik sebanyak 41 orang (53%),

sedangkan respoden yang memiliki pengetahuan baik dengan perilaku baik berjumlah 11 orang (31%).
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Chi-square diperolen P-value =
0,0,47 dimana < o (0,05) schingga dapat disimpulan terdapat hubungan antara pengetahuan dan
perilaku karyawan di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan untuk melakukan medical check up.
Berdasarkan Sikap dapat diketahui bahwa responden yang memiliki sikap kurang baik dan perilaku
kurang baik berjumlah 32 orang (41%), responden yang memiliki sikap kurang baik dengan perilaku
baik berjumlah 23 orang (64%), responden yang memiliki sikap baik dengan perilaku kurang baik
sebanyak 46 orang (59%), sedangkan respoden yang memiliki pengetahuan baik dengan perilaku baik
berjumlah 15 orang (36%). Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Chi-
square diperoleh P-value = 0,0,39 dimana < a (0,05) sehingga dapat disimpulan terdapat hubungan
antara sikap dan perilaku karyawan di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan untuk melakukan
medical check up. Berdasarkan kateogir dukungan manajemen, dapat diketahui bahwa responden yang
dukungan manajemen kurang baik dan perilaku kurang baik berjumlah 43 orang (55%), responden
yang merasa dukungan manajemen kurang baik dengan perilaku baik berjumlah 27 orang (75%),
responden yang merasa dukungan manajemen baik dengan perilaku kurang baik sebanyak 35 orang
(45%), sedangkan respoden yang merasa dukungan manajemen baik dengan perilaku baik berjumlah
9 orang (25%). Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Chi-square diperoleh
P-value = 0,0,39 dimana < o (0,05) sehingga dapat disimpulan terdapat hubungan antara dukungan
manajemen dan perilaku karyawan di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan untuk melakukan

medical check up.

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian pada Karyawan
PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Perilaku
Kurang Baik 78 68,4
Baik 36 31,6
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%0)
Sikap
Kurang Baik 55 48,2
Baik 59 51,8
Dukungan Manajemen
Kurang Mendukung 70 61.4
Mendukung 44 38,6
Total 114 100

Sumber: Data Primer, 2023
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Tabel 2
Hubungan Variabel Penelitian dengan Perilaku Karyawan Untuk Melakukan
Medical Check Up di PT.PLN(Persero) UP3 Makassar Selatan

Perilaku
. Kurang Baik Total
Variabel . P-Value
Baik
n % n % n %
Pengetahuan
Kurang Baik 37 47 25 69 62 100 0.047
Baik 41 53 11 31 52 100 ’
Sikap
Kurang Baik 32 41 23 64 55 100 0,039
Baik 46 59 13 36 59 100
Dukungan Manajemen
Kurang Mendukung 43 55 27 75 70 100 0,039
Mendukung 35 45 9 25 44 100

Sumber: Data Primer, 2023

PEMBAHASAN

Hubungan Antara Pengetahuan Terhadap Perilaku Karyawan di PT.PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan Untuk Melakukan Medical Check Up

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji Chi-square didapatkan nilai
signifikan (P-Value) = 0,047 dimana P-Value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku karyawan PT.PLN(Persero) UP3 Makassar Selatan
untuk melakukan medical check up. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasnidar,
2020) yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan terhadap perilaku ibu hamil

dalam pemeriksaan kesehatan.

Kedua penelitian sejalan dikarenakan karakteristik responden yang sama, dimana pada
penelitian ini dari jumlah responden diperoleh angka tertinggi pada kategori pengetahuan kurang baik
dengan perilaku baik, yaitu sebanyak 37 orang. Seorang ahli bernama Hoy dan Miskel mengemukakan
bahwa pengetahuan (knowledge) merupakan bagian esensial dan aksiden manusia. Pengetahuan pada
diri manusia didapatkan melalui pandangannya terhadap rangsangan sistem ingatan untuk diproses dan
diberikannya makna, kemudian informasi yang telah diberikan akan digunakan apabila dibutuhkan.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan responden tentang pemeriksaan kesehatan, akan mempengaruhi

tingkat kesadaran dan kemauan responden untuk melakukan medical check up (Hasnidar, 2020).
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Hubungan Antara Sikap dan Perilaku Karyawan di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan
Untuk Melakukan Medical Check Up

Berdasarkan hasil analisis bahwa responden yang memiliki sikap kurang baik sebanyak 55
responden (48.2%), sedangkan respoden yang memiliki sikap baik terhadap pelaksanaan medical
check up sebanyak 59 responden (51.8%). Berdasarkan hasil observasi saya dilapangan, hampir
seluruh karyawan tidak melaksanakan medical check up secara rutin tiap tahunnya. Hasil analisis data
dengan menggunakan uji Chi-square didapatkan nilai signifikan (P-Value) = 0,039 dimana P-Value <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku karyawan

untuk melakukan medical check up di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.

Sikap berpengaruh terhadap perilaku, dimana hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Lestari dkk., 2018) yang mendapatkan P-Value = 0,013, yang artinya terdapat hubungan antara
sikap dengan perilaku. Karyawan yang mempunyai sikap kurang baik, beresiko untuk tidak melakukan
pemeriksaan kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Siregar dkk, 2021) yang mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku wanita usia subur untuk melakukan
pemeriksaan IVA Test. Keduanya memiliki karakteristik responden dengan perbandingan yang lurus,
dimana responden yang menyatakan sikap kurang baik dengan perilaku kurang baik memiliki angka

yang lebih tinggi dibandingkan responden yang memiliki sikap kurang baik dengan perilaku baik.

Hubungan Antara Dukungan Manajemen Terhadap Perilaku Karyawan di PT.PLN (Persero)
UP3 Makassar Selatan Untuk Melakukan Medical Check Up

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Chi-square didapatkan nilai signifikan (P-
Value) = 0,039, dimana P-Value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan manajemen terhadap perilaku karyawan PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan untuk
melakukan medical check up. Hal ini sejalan dengan penelitian (Munawaroh dan Talkah, 2019), yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel faktor penguat yakni dukungan
terhadap perilaku wanita usia subur dalam pemeriksaan IVA. Pada penelitian tersebut dikatakan
bahwa informasi yang didapatkan melalui petugas langsung dalam bentuk penyuluhan, pendidikan
kesehatan, serta perangkat-perangkat desa. Begitupun pada penelitian kali ini, informasi terkait
medical check up didapatkan melalui sosialisasi dari Staff K3L yang juga dibantu oleh bagian

manajemen.

Menurut Dimatteo (2015) dukungan atau bantuan yang berasal dari orang lain seperti teman,
keluarga, tetangga, tempat kerja, dan orang lain. Berdasarkan hasil analisis bahwa responden yang
merasa kurangnya dukungan manajemen sebanyak 70 responden (31.4%), sedangkan yang merasa
adanya dukungan manajemen sebanyak 44 responden (38.6%). Medical check up bagi karyawan wajib

dilaksanakan oleh perusahaan, baik pada saat pra-bekerja maupun secara berkala selama masa kerja.
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Dengan dilaksanakannya pemeriksaan kesehatan, dapat mengurangi tingkat kecelakaan dan penyakit
kerja yang diakibatkan olenh menurunnya kualitas kesehatan pekerja (Primasanti dan Indriastiningsih,
2019).

KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan hasil penelitiaan dan analisis beberapa variabel yang diteliti tentang Faktor Yang
Berhubungan Dengan Perilaku Karyawan Untuk Melakukan Medical Check Up di PT.PLN (Persero)
UP3 Makassar Selatan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan terhadap
perilaku karyawan untuk melakukan medical check up di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan.
Kedua, terdapat hubungan antara sikap terhadap perilaku karyawan untuk melakukan medical check
up di PT.PLN (Persero) UP3 Makassar Selatan. Terakhir yakni terdapat hubungan antara dukungan
manajemen terhadap perilaku karyawan untuk melakukan medical check up di PT.PLN (Persero) UP3
Makassar Selatan Adapun saran yang diberikan oleh peneliti yaitu, sebaiknya bagian K3L
memberikan sosialisasi tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan bagi pegawai. serta bagian

manajemen melaksanakan medical check up untuk seluruh pegawai tanpa terkecuali setiap tahunnya.
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